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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dijelaskan di atas dapat disimpulkan

bahwa:

1.

Peran musyrifah di Asrama Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta
berada dalam kategori tinggi dengan persentase sebesar 92,45%.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa musyrifah memiliki peranan penting
dalam mendidik, mengajar, membimbing, menasihati, menjadi model
dan teladan, mengoreksi, memotivasi, serta mengevaluasi siswi di
asrama Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta.

Tingkat kecerdasan emosional siswi di  Asrama Mu’allimaat
Muhammadiyah Yogyakarta adalah tinggi dengan persentase sebesar
55,66%. Jadi dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswi Mu’allimaat
memiliki tingkat emosional yang baik akan tetapi siswi masih perlu
banyak belajar dalam mengontrol emosi baik untuk diri sendiri maupun
orang lain.

Peran musyrifah pada penelitian ini memiliki pengaruh sebesar 30,6%.
Hal ini menunjukkan bahwa peran musyrifah mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap kecerdasan emosional siswi di Asrama Mu’allimaat

Muhammadiyah Yogyakarta.
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B. Saran-saran
Dari hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh peran musyrifah
terhadap  kecerdasan emosional siswi di  Asrama  Mu’allimaat

Muhammadiyah Yogyakarta di atas penulis memberikan saran-saran sebagai

berikut:

1. Untuk mengembangkan dan mengoptimalkan kecerdasan emosional
siswi agar mereka menjadi yang terdepan dalam hidup, disarankan
kepada para musyrifah di Asrama Mu’allimaat Muhammadiyah
Yogyakarta selalu menanamkan unsur-unsur kecerdasan emosional
dalam berinteraksi dengan siswi baik saat pembelajaran berlangsung
maupun di luar pembelajaran sehingga terbentuk generasi yang unggul
dan berkualitas.

2. Berdasarkan penelitian di atas, disarankan bagi peneliti selanjutnya
untuk menambahkan variabel peran guru dan karyawan serta masyarakat
sebagai faktor lain yang tidak dapat dijelaskan oleh peneliti dalam
penelitian ini.

C. Kata Penutup
Segala puji bagi Allah atas segala karunia-Nya berupa kemudahan dan
kelancaran sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul
pengaruh peran musyrifah terhadap kecerdasan emosional siswi di Asrama

Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta sesuai dengan yang diharapkan

oleh peneliti. Dalam penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan
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sehingga peneliti membutuhkan kritik dan saran dari semua pihak untuk
perbaikan di masa yang akan datang.

Peneliti mengucapkan terima kasih kepada dosen pembimbing yang
telah membimbing peneliti dengan sabar, bapak dan mamak yang selalu
mendukung penelitian ini serta teman-teman sekalian atas bantuan, dukungan
dan solusi hingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik. Peneliti
berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti khususnya dan bagi

pembaca umumnya.
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